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SUMMARY

LETTIZIA BELLA SHAGITA. The Study of Pitcher Irrigation Performance for
Organic Melon Crop (Cucumis melo L.) Cultivation Using Local Microorganisms
Combinations (Supervised by EDWARD SALEH and K.H. ISKANDAR).

The research objective was to determine the pitcher irrigation efficiency and
effect of MOL (local microorganisms) combinations on organic cultivation of melon
crop. The research was conducted from May until October, 2011. This research
used Split Plot Design with two treatments. Each treatment had three replications.
The first treatment was water filling method into pitcher as the main plot. It was
consisted of manual method and Mariotte tube method. The second treatment was
MOL combination as the subplot. It was consisted of MOL A containing vegetable,
pineapple and maja fruit ; MOL B containing vegetable, tiny sea fish waste and
pineapple + tiny sea fish waste as well as MOL C containing vegetable, maja fruit
and vegetable + tiny sea fish waste. The observed parameters were irrigation water
quantity, field application efficiency (Ea), length of crop shoots, leaves number,
leaves width and flowers number.

The results showed that the highest field application efficiency is obtained at
Mariotte tube (constant water level) with combination of MOL vegetable, tiny sea

fish waste and pineapple + tiny sea fish waste treatment (II B), that was 50,79 %.



RINGKASAN

LETTIZIA BELLA SHAGITA. Studi Kinerja Irigasi Kendi untuk Budidaya
Melon (Cucumis melo L.) Sistem Organik dengan Kombinasi Mol. (dibimbing oleh
EDWARD SALEH dan K.H. ISKANDAR).

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui kinerja irigasi
kendi dan pada budidaya tanaman melon secara organik dengan perlakuan kombinasi
MOL (mikroorganisme lokal). Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei 2011 sampai
bulan Oktober 2011. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan
dua perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan
pertama adalah metode pengisian air ke kendi sebagai petak utama. Ada dua metode
pengisian air ke kendi, secara manual dan menggunakan tabung Mariotte. Perlakuan
ke dua adalah kombinasi MOL yang digunakan sebagai anak petak. Ada tiga
kombinasi MOL yang digunakan, MOL A terdiri dari MOL sayur, MOL nanas, dan
MOL buah maja., MOL B terdiri dari MOL sayur, MOL ampas teri, dan MOL
nanastampas teri., MOL C terdiri dari MOL sayur, MOL buah maja, dan MOL
sayur+ampas teri. Parameter kinerja irigasi kendi yang diamati adalah jumlah air
irigasi, efisiensi penggunaan air irigasi (Ea), panjang sulur tanaman, jumlah daun,
lebar daun, dan jumlah bunga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi pemakaian air irigasi tertinggi
diperoleh pada perlakuan menggunakan tabung Mariotte (tinggi muka air konstan)

dengan kombinasi MOL sayur, ampas teri, nanas+ampas teri (I B), yaitu 50,79%.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu kegiatan paling mendasar bagi manusia,
karena sebagian besar makanan yang kita konsumsi sehari-hari merupakan produk
hasil pertanian. Setelah keberhasilan revolusi hijau, maka pertanian sangat erat
kaitannya dengan pupuk, pestisida, dan bahan kimia non alami. Semua bahan-bahan
kimia tersebut berdampak buruk bagi petani sebagai produsen, masyarakat konsumen
dan lingkungan. Penggunaan pestisida berlebih dapat membuat petani keracunan
sedangkan hama yang ingin diberantas malah menjadi kebal terhadap pestisida yang
diberikan (Samsudin, 2008). Pencemaran air, tanah, dan udara ditambah dengan
biaya yang tinggi juga menjadi dampak penggunaan pestisida.

Pertanian organik merupakan bentuk bercocok tanam untuk meningkatkan
keseluruhan aspek pertanian secara global, jadi tidak hanya mementingkan hasil
produksi, namun juga memelihara tanah, air, dan tanaman untuk menghasilkan
pangan (Parnata, 2010). Pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian yang
mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sintetis
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2002). Tujuan utama pertanian
organik adalah menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan pangan yang
aman bagi kesehatan produsen dan konsumen.

Gaya hidup sehat demikian telah melembaga secara internasional yang
mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian harus aman dikonsumsi (food safety

attributes), memiliki kandungan nutrisi tinggi (nutritional attributes) dan ramah



lingkungan (eco-labelling attributes). Preferensi konsumen seperti ini menyebabkan
permintaan produk pertanian organik dunia meningkat pesat.

Bahan organik tanah merupakan bahan esensial yang tidak dapat digantikan
dengan bahan lain di dalam tanah, selain dapat mempertahankan atau memperbaiki
sifat fisik tanah baik tekstur maupun struktur tanah juga dapat mendukung kehidupan
mikroorganisme dan makroorganisme tanah dan sebagai sumber nutrisi bagi
beberapa makhluk di dalam tanah termasuk tumbuhan (Mauludin, 2009).

Salah satu upaya dalam menyediakan bahan organik dalam pertanian organik
yaitu pengaplikasian MOL (Mikro Organisme Lokal). MOL adalah cairan hasil
fermentasi dari bahan-bahan alami yang disukai sebagai media hidup dan
berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran
bahan-bahan organik atau dekomposer dan sebagai aktivator atau tambahan nutrisi
bagi tumbuhan yang sengaja dikembangkan dari mikroorganisme yang tersedia di
lingkungan kita (Mauludin, 2009). Kombinasi dalam aplikasi MOL dimaksudkan
untuk memberikan nutrisi bagi tanaman sesuai dengan fase pertumbuhannya.

Salah satu komoditas tanaman yang telah dibudidayakan secara organik
adalah melon. Melon merupakan buah-buahan semusim yang kini berkembang
sebagai komoditas agribisnis. Buah melon termasuk salah satu buah-buahan yang
memiliki nilai komersial yang tinggi dengan kisaran pasar yang luas dan beragam,
mulai dari pasar tradisional hingga pasar modern. Komoditi ini diminati oleh
masyarakat dan mempunyai harga yang relatif tinggi untuk pasar domestik maupun
pasar di luar negeri. Buah melon dimanfaatkan sebagai buah segar dengan

kandungan vitamin C yang cukup tinggi (Sobir e7 al. 2010).



Dalam usaha peningkatan produksi tanaman dibutuhkan dukungan
ketersediaan lahan dan air. Semakin terbatasnya jumlah air, maka semakin
mendesak dibutuhkan teknologi dengan metode irigasi hemat air, diantaranya adalah
metode irigasi kendi. Menurut Saleh (2000), salah satu sistem irigasi hemat air yang
dikembangkan dari bahan lokal adalah sistem irigasi kendi.

Prinsip kerja sistem irigasi kendi adalah dengan menjadikan kendi sebagai
emitter dan sebagai tempat menampung air. Aplikasi sistem irigasi kendi ini dipilih
kendi dengan konduktivitas hidrolik jenuh kendi (Kiendsi) mendekati sama dengan
puncak kebutuhan air tanaman atau nilai konduktivitas hidrolik kendi hampir sama
dengan nilai konduktivitas tanah (Kianan), secara simbol dinyatakan dengan Kyendgi =
Kianah (Nuryadien, 2003).

Keunggulan irigasi kendi yaitu diberikan langsung ke zona perakaran
tanaman sehingga dapat mengurangi terjadinya evaporasi, perkolasi, dan aliran
permukaan. Rembesan pada dinding kendi merupakan kinerja penting dari irigasi
kendi dalam mensuplai dan memenuhi kebutuhan air tanaman dan efisiensi atau
hematnya pemakaian air. Pada awal irigasi rembesan terjadi dengan cepat dan
setelah beberapa waktu menurun dan kemudian menjadi konstan (Saleh ez al. 2001).

Jika didukung dengan sistem pertanian dan pemilihan sistem irigasi yang
tepat maka melon akan tumbuh dengan optimal, maka pada penelitian diterapkan

sistem irigasi kendi dengan dasar pertanian organik dalam budidaya melon.



B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kinerja irigasi kendi

dan pengaruh kombinasi MOL pada budidaya melon secara organik.

C. Hipotesis
Diduga metode pengisian kendi dan kombinasi MOL akan memberikan

perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman.
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